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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Landasan Teori 

 2.1.1.  Agency Theory ( Teori Keagenan) 

        Sebuahl kontrak dil mana satul atau lebihl orangl (majikan atau 

prinsipall) mempekerjakan orangl lain (agenl) untukl melaksanakan 

berbagai layananl sambil mentransfer otoritas lpengambilan 

keputusanl kepada agenl dikenal sebagai hubungan keagenan (Jensen 

dan Meckling, 1976). 

        Ada ikatan keagenan antara pemegang saham dan manajer, 

serta antara pemegang saham dan kreditur, dalam kerangka 

manajemen keuangan. Eksekutif perusahaan dapat membuat 

penilaian yang bertentangan dengan tujuan perusahaan untuk 

meningkatkan kekayaan pemegang saham. Karyawan membantu 

manajer dalam membuat penilaian dalam situasi ini. Ambisi manajer 

untuk mengembangkan divisi mereka sendiri dengan tujuan 

memperoleh lebih banyak tanggung jawab dan pendapatan dapat 

memotivasi keputusan ekspansi bisnis. Perselisihan ini disebut 

sebagai konflik keagenanl (agencyl problem). 

        Menurutl Jensen danl Meckling (1976l), masalahl lkeagenan 

muncull ketika persentase saham bisnis yang dimiliki oleh manajer 

kurang dari 100%, karena manajer lebih cenderung bertindak untuk
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kepentingan pribadi mereka daripada memaksimalkan nilai 

perusahaan ketika membuat keputusan pendanaan. 

2.1.2. Signalling theory 

        Spence (1973) mengemukakan teori signaling yang menyatakan 

bahwa pengirim (pemilik informasi) mengirimkan sinyal atau sinyal 

berupa informasi yang mewakili status perusahaan dan bermanfaat 

bagi penerima (investor). Menurut Brigman dan Houston (2011), teori 

sinyal menggambarkan ekspektasi manajemen terhadap pertumbuhan 

masa depan perusahaan, yang mempengaruhi reaksi calon investor. 

Sinyal tersebut berupa data yang menjelaskan upaya lmanajemen 

untukl memenuhi keinginanl lpemilik. 

       Informasil perusahaanl akan diperiksa dan dipelajari terlebih 

dahulu untuk menentukan apakah informasi tersebut merupakan sinyal 

positif (good news) atau sinyal negatif (bad news). Jika informasinya 

positif menunjukkan bahwa investor akan bereaksi positif dan akan 

dapat membedakan perusahaan yang baik dan buruk, sehingga harga 

saham yang lebih tinggi dan nilai perusahaan yang lebih besar. 

Sebaliknya, jika investor memberikan sinyal negatif, berarti keinginan 

investor untuk berinvestasi berkurang, yang akan mengakibatkan 

turunnya nilai perusahaan. 
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2.2.Tinjauan Penelitian Sebelumnya 

        Penelitian sebelumnya bertujuan untuk mengumpulkan bahan-bahan 

pembanding dan referensi. Selain itu, hasil penelitian sebelumnya termasuk 

dalam tinjauan pustaka ini: 

        Andika (2021) melakukan penelitian  yang berjudul Pengaruhl lCapital 

Adequency lRatio, Returnl On lAssets, Biayal Operasionall Pendapatan 

Terhadapl Pendapatan lOperasional, Loanl To Depositsl Ratio lTerhadap 

Pertumbuhanl laba (Studil Kasus padal  Perbankan dil Bursa Efekl 

lIndonesia Periodel 2016 – 2019l) dengan hasil Pengaruhl Capitall 

Adequancy lRatio, Returnl On lAssets, Biayal Operasional terhadapl 

pendapatan Operasionall dal Loanl to Depositsl Ratio terhadapl 

pertumbuhan labal sebesar l26,7% mengindikasikanl bahwal pengaruhnya 

masihl tergolong kecill disbandingkan denganl faktor lainl yaitu sebesarl 

73,3. Jikal dilihat secaral persial lsebenarnya yangl signifikan 

mempengaruhil pertumbuhan labal adalah rasiol ltingkat permodalanl 

sebuah lperbankan, rasiol beban operasionall ldibandingkan denganl 

pendapatan operasionall dan jumlahl kredit yangl diberikan lkepada 

investor.berbandingl terbalik denganl rasio returnl on assetsl yang 

pengaruhnyal tidak signifikanl pada pertumbuhanl llaba. 

        Ginting (2019) melakukan penelitian mengenai pengaruh lCAR, 

lBOPO, lNPM, danl LDR terhadapl pertumbuhan labal padal bisnis 

lperbankan yangl terdaftar dil Bursa Efekl Indonesial dari tahun 2013l 

sampai dengan tahun 2016, dengan temuan yang menunjukkan bahwa CAR, 
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BOPO, dan LDR tidak berpengaruh pada pertumbuhan laba. Suku bunga, 

menurut penelitian ini, tidakl mampul mengubah hubunganl antara lCAR, 

lBOPO, dan NPMl selama tahun 2013-2016, danl LDR denganl 

pertumbuhan labal lpada bank-bank yangl terdaftar dil Bursa Efekl 

lIndonesia. 

        Tuty (2017) meneliti pengaruhl CAR, lNIM, lLDR, lNPL, danl lBOPO 

terhadapl perubahan labal perusahaan perbankanl yang terdaftarl di lBursa 

Efekl Indonesial (BEI) dari tahun 2013 hingga 2016, dengan hasill 

lpenelitian menunjukkanl bahwa lCAR, NIM, LDR, lNPL, dan BOPO 

lberpengaruh signifikanl terhadap pertumbuhanl llaba, sedangkan CAR danl 

NPL ltidak berpengaruhl signifikan terhadapl pertumbuhan llaba. 

        Devi (2020) menerbitkan makalah berjudul Pengaruhl lTingkat 

Kesehatanl Keuangan Bankl Menggunakan RGECl Terhadap lPertumbuhan 

lLaba, yang didasarkan padal temuan model fixedl effectl dari lnilai 

probabilitas (F-Statisticl) sebesarl l0,000001, artinyal variabel lindependen 

NPL, lLDR, lGCG, lNIM, danl CARl berpengaruh secaral simultan 

lterhadap variabell ldependen, pertumbuhanl llaba, sedangkan variabel fixed 

effect model NPL(X1) memiliki nilai koefisien sebesar -422.291 dan 

variabel model fixed effect NPL(X1) memiliki nilai koefisien sebesar 

0,0000 < 0,05. yang menunjukkan bahwa variabel NPL berpengaruh negatif 

terhadap pertumbuhan laba, variabel LDR (X2) yang memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0,46220,05l dan nilail koefisien sebesarl 6,088 yangl 

menunjukkan bahwa LDRl secara parsiall tidakl berpengaruh terhadapl 
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pertumbuhan llaba, dan Nilai probabilitas GCG variabel GCG (X3) yang 

memiliki nilai probabilitas 0,175>0,05l dan nilail koefisien sebesarl -3,369l 

menunjukkan bahwa GCG secaral parsiall tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Untuk NIM nilail probabilitas variabell NIMl (X4) 

sebesar 0,0322l < 0.05 ldan nilail koefisien sebesarl 186,118 yangl 

menunjukkan bahwa variabell lNIM berpengaruh positifl terhadap 

pertumbuhanl laba perusahaanl lperbankan, sedangkan untuk CAR nilail 

probabilitas Variabell CARl (X5) sebesar l0,1952 > 0,05l dan nilail 

koefisiennya sebesarl -26.151, hall ini menunjukkanl bahwa variabell CARl 

berpengaruh secaral parsial terhadapl pertumbuhan llaba perusahaan 

perbankan. 

        Suyono (2019) menyelidiki Determinanl Pertumbuhan lPerusahaan: 

Studil Pada Bankl Konvensional Dil Indonesial Antara Tahun 2013l dan 

2017, berdasarkan temuan persamaan regresi total, yang menunjukkan 

bahwa (1) variabell BOPO berpengaruhl negatif terhadapl pertumbuhan 

labal lsebesar l0,380. Jika BOPOl dinaikkan satul unit sementara semua 

komponen lainnya tetap, pertumbuhan laba akan berkurang 0,380. (2) 

Variabell lCAR berpengaruhl negatif sebesarl 0,025l poin persentase 

terhadap pertumbuhan laba. Jika CAR meningkat satu unit sementara semua 

komponen lainnya tetap, pertumbuhan laba akan berkurang 0,025. Hal ini 

dapat dipahami bahwa peningkatan CAR di bank tidak selalu menghasilkan 

pertumbuhan laba yang meningkat. (3) Terdapat pengaruh positif 0,021 

variabel NPM terhadap pertumbuhan laba. Jika NPM tumbuh satu unit 
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sementara semua faktor lainnya tetap konstan, pertumbuhan laba meningkat 

0,021, menyiratkan bahwa NPM dan pertumbuhan laba memiliki hubungan 

searah. (4) Secara 0,392 variabell LDR berpengaruhl negatif terhadapl 

lpertumbuhan llaba. Jika LDRl dinaikkan satul satuanl sementara semua 

faktorl lainnya ltetap, pertumbuhan laba dapatl ditekan sebesar 0,393 

persen. Hal ini dapat ditafsirkan dalam beberapa cara. Meningkatkan LDR 

di bank mungkin tidak selalu menghasilkan peningkatan keuntungan. (5) 

Variabel TATO berpengaruh positif sebesar 0,010 terhadap pertumbuhan 

laba. Jika TATO tumbuh satu unit, itu memiliki efek pada faktor-faktor lain, 

menghasilkan peningkatan laba pertumbuhan 0,010. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan satu arah antara TATO dengan pertumbuhan laba. 

        Rodiyah (2016) meneliti Pengaruhl Rasio Indikatorl Kesehatan lBank 

terhadapl Pertumbuhan Labal pada Perusahaanl Perbankan yangl Terdaftar 

ldi BEIl dari tahunl 2009l sampai 2013, menemukan bahwa CAR 

berpengaruh signifikan sebesar 0,363, NIM berpengaruh negatif sebesar -

0,5,608, dan NPL memiliki pengaruh signifikan sebesar 0,168. NPM 

berpengaruh signifikan 0,091 terhadapl pertumbuhan llaba, sedangkan LDRl 

berpengaruh signifikanl -0,038 terhadapl pertumbuhan llaba. 

         Anindiansyah (2020) mengkaji pengaruh CAR, NPL, BOPO, dan 

LDR terhadap ROA dengan NIM sebagai variabel intervening (Studi Pada 

Bank yang Go Public di Bursa Efek Indonesia Periode 2015–2018), 

menggunakan temuan penelitian dari perhitungan skewness dan kurtosis 

untuk memberikan hasil yang dinormalisasi. dimana semua angka lebih 
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besar dari 1,96 Demikian pula, temuan uji multikolinearitas dan 

heteroskedastisitas mengungkapkan bahwa data yang dipertimbangkan tidak 

dapat atau tidakl menunjukkan gejalal multikolinearitas latau 

heteroskedastisitas. Uji Durbin Watson digunakan untuk menentukan 

apakah ada autokorelasi positif atau negatif, dan temuannya adalah 

1.78411.9992.2159 (du d4-du), menunjukkan bahwa tidakl ada lautokorelasi 

positifl maupun lnegatif. 

        Dengan hasill penelitian berdasarkan ujil parsial, Abdurrohman (2020) 

melakukan penelitian tentang Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Loan To Deposit Ratio (LDR), dan Non Performing Loan (NPL) terhadap 

Return On Assets (ROA). di Sektor Perbankan di Bursa Efek Indonesia. 

CAR berpengaruh negatif cukup besar terhadap variabel ROA, tetapi LDR 

tidak berpengaruh signifikan, dan NPL tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel ROA. Berdasarkan Uji Simultan, CAR, LDR, dan NPL 

secara simultan berpengaruh positif dan substansial terhadap variabel 

dependen ROA (Y). Artinya, meski memiliki modal yang banyak, bank 

tidak bisa diklaim pandai menutupi risiko kerugian dari kegiatan 

operasionalnya demi menghasilkan uang. Karena jumlah kredit yang 

diberikan relatif besar, jumlah kredit macet cenderung lebih tinggi. 

2.2.1.  Pengertian Bank 

        Bankl menurutl Undang-Undangl Perbankan Republikl Indonesial 

No. 10l Tahun 1998l adalahl suatu badanl usaha yangl menghimpun danal 

ldari masyarakatl dalam bentukl simpanan danl menyalurkannya lkepada 
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masyarakatl dalam bentukl kredit ataul bentukl lain dalaml rangka luntuk 

meningkatkanl taraf hidupl lmasyarakat. Sementara itu, Kasmirl (2014: 14) 

mendefinisikan bankl sebagai “badan perusahaan yang menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan dalam bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat”. hidup masyarakat umum." 

Sementara itu, industri perbankan terdiri dari tiga kegiatan yang berbeda: 

mengumpulkan uang tunai, mendistribusikan dana, dan menyediakan 

layanan perbankan tambahan. 

2.2.2. Fungsi Bank 

        Tugas utama bank, menurut Totok Budisantoso dan Nuritomo 

(2014:9), adalah menerima uang dari masyarakat dan mengirimkannya 

kembali kepada masyarakat untuk berbagai keperluan atau bertindak 

sebagai perantara keuangan.  

Fungsi khusus bank adalah sebagai berikut: 

1. Agent of trust 

Kepercayaan merupakan landasan operasional perbankan. Karena 

faktor lkepercayaan, masyarakatl akanl mau menyimpanl dananya ldi 

lbank. Bankll juga akan menyalurkan dananya kepada debitur karena 

adanya unsur kepercayaan. 

2. Agent of development 

Tindakan bank seperti menghimpun dan menyalurkan dana serta 

menyalurkan dana memungkinkan masyarakat untuk terlibat dalam 
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investasi, distribusi, dan konsumsi produk dan jasa. Kelancaran proses 

ini merupakan kegiatan pembangunan ekonomi masyarakat. 

3. Agent of services 

Layanan pengiriman uang, pengamanan aset, penyediaan bank garansi, 

dan penyelesaian tagihan adalah beberapa layanan perbankan 

tambahan yang disediakan oleh bank. 

2.2.3. Peran Bank 

Peran bank menurut Totok Budisantoso dan Nuritomo (2014:11-12), 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengalihan asset ( asset transmutation) 

        Bank akan memberikan pinjaman kepada pihak yang 

membutuhkan dana dalam jangka waktu tertentu. Dana untuk 

pinjaman dikumpulkan dari pemilik dana, yang merupakan unit 

surplus dengan waktu yang dapat ditentukan oleh pemilik dana. 

Dalam situasi ini, bank telah bertindak sebagai saluran bagi alat 

likuid mengalir dari surplus (pemberi pinjaman) ke defisit 

(peminjam)  

2. Transaksi ( Trasnaction) 

        Perbankan mempermudah pelaku ekonomi untuk melakukan 

transaksi barang dan jasa dengan menerbitkan instrumen yang 

mendukung kegiatan transaksi antara lain giro, tabungan, deposito, 

dan saham. 
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3. Likuiditas ( Liquidity) 

        Unit surplus dapat menginvestasikan dananya dalam produk-

produk seperti giro, tabungan, dan deposito, antara lain. Karena 

produk-produk tersebut memiliki tingkat likuiditas yang bervariasi, 

pemilikl dana dapatl menginvestasikan dananyal sesuai ldengan 

kebutuhanl dan kepentingannyal untuk kepentingan likuiditas. 

4. Efisiensi ( Efficiency) 

        Karena asimetri pengetahuan antara peminjam dan investor, 

kesulitan insentif muncul, menyebabkan inefisiensi dan biaya yang 

lebih tinggi. Masalah ini dapat diatasi dengan menggunakan bank 

sebagai perantara. 

2.2.4. Laporan keuangan 

       Menurutl Kashmir (2014:7), laporanl keuangan adalahl dokumen l  

yang menggambarkan keadaan keuanganl suatu perusahaanl padal waktu 

tertentu ataul selama periodel tertentu. Sedangkanl laporan keuangan 

lmenurut Munawirl (2010:5), adalah dua daftar yang dibuat oleh akuntan 

pada akhir periode suatu perusahaan. Daftar pendapatan, juga dikenal 

sebagai laporan laba rugi, dan neraca, atau daftar posisi keuangan, adalah 

dua daftar tersebut. Perusahaan baru-baru ini mulai memasukkan daftar 

ketiga, yang dikenal sebagai daftarl surplus ataul daftar labal yang tidakl 

dibagikanl atau labal lditahan. 
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2.2.5. Tujuan Laporan Keuangan 

       Menurutl Harahapl (2013:24), tujuan pelaporan keuangan adalahl 

untuk menawarkan informasil tentang status keuanganl perusahaan, 

lkinerja, dan perubahanl posisi keuanganl yangl dapat digunakan oleh 

sejumlah besar orang untuk membuat keputusan ekonomi. 

Menurut Halim dan Hanafi  (2009:31), tujuan laporan keuangan adalah 

sebagai berikut: 

1. Tujuan Utama 

Memberikan informasi yang akan membantu investor, kreditur, dan 

pengguna lain dalam membuat keputusan investasi, pinjaman, dan 

keputusan lain yang sebanding sekarang dan di masa depan. 

2. Tujuanl Pemakai lEksternal  

Memberikan informasi yang akan membantu investor, kreditur, dan 

pengguna lain dalam memperkirakan jumlah, waktu, dan 

ketidakpastian penerimaan kas dari dividen atau bunga, serta 

penjualan, penyelesaian, atau hutang pinjaman, sekarang atau di 

masa depan. 

3. Tujuanl lPerusahaan 

Menyediakan data untuk membantu investor, kreditur, dan 

pengguna lain dalam memperkirakan jumlah, waktu, dan 

ketidakpastian arus kas masuk bersih perusahaan. 
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4. Tujuanl lSpesifikasi 

a. Menyediakan data tentang sumberl daya lekonomi, lkewajiban, 

danl ekuitas. 

b. Memberikan informasil keuangan yangl rinci. 

c. Memberikan informasil tentang arus lkas. 

         Menurut pandangan di atas, tujuanl laporan keuanganl ladalah 

untuk menawarkan informasil kepadal orang-orang yangl perlu 

mengetahuil status keuanganl perusahaanl untuk mengambil keputusan. 

2.2.6. Jenis Laporan keuangan 

       Laporan keuangan, menurut PSAK (2015: 3), terdiri dari lima 

laporan: Neraca (Laporan Posisi Keuangan), Laporan Laba Rugi, 

Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan 

Keuangan (CALK). Setiap laporan keuangan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Neraca (Laporan Posisi Keuangan) 

Neraca adalah laporan keuangan awal yang harus disiapkan 

sebelum laporan berikutnya. Tujuan dari neraca adalah untuk 

memberikan informasi dasar tentang situasi keuangan. Sebuah 

laporan yang menunjukkan bagaimana keseluruhan aset, 

kewajiban, dan modal perusahaan telah berubah dari waktu ke 

waktu. 

b. Laporanl Laba lRugi 

Laporanl laba rugil ini menunjukkanl bagaimana operasi 

lperusahaan yang dilakukan selama periodel waktu tertentul atau 



20 
 

 
 

selama periode waktu tertentu telah menghasilkan sejumlah uang 

tertentu. Jika pendapatan perusahaan melebihi pengeluarannya, itu 

menghasilkan laba. Sebaliknya, jika pendapatan perusahaan lebih 

kecil dari pengeluarannya, perusahaan akan merugi. 

c. Laporanl Perubahan lEkuitas  

Laporanl perubahan lekuitas, juga dikenal sebagail llaporan 

perubahan modal, memberikanl informasi tentangl perubahanl 

modal yangl terjadil sebagai akibat dari operasi transaksi 

perusahaan, seperti penambahan atau pengurangan modal. 

Kuantitas modal yang dimiliki oleh korporasi dapat berfluktuasi 

karena berbagai sebab. Simpanan dari piutang, keuntungan dari 

kegiatan perusahaan, dan faktor-faktor lain membangun modal 

perusahaan. Modal suatu perusahaan dapat berkurang sebagai 

akibat dari kerugian yang ditimbulkan oleh perusahaan atau sebagai 

akibat dari penggunaan uang yang diperoleh perusahaan untuk 

keuntungan pribadi (swasta). 

d. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas ini merangkum informasi tentang penerimaan dan 

pengeluaran kas perusahaan selama periode waktu tertentu. 

Laporan tersebut merinci jumlah pendapatan investasi dan tunai 

yang dimiliki pemilik, serta nominal kas perusahaan. Pengeluaran 

kas meliputi pengeluaran-pengeluaran yang harus dibayar oleh 

perusahaan, hutang-hutang yang harus dibayar oleh perusahaan, 
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dan penggunaan uang yang dilakukan oleh pemilik perusahaan 

untuk keperluan pribadi (pribadi). 

e. Catatan Laporan Keuangan (CALK) 

CALK ini berisi informasi dari penjelasan laporan sebelumnya. 

CALK ini dapat digunakan untuk menjelaskan laporan yang 

memerlukan penjelasan lebih mendalam. CALK ini menjelaskan 

cara kerja hutang, piutang, kondisi perusahaan, dan lain-lain. 

Laporan keuangan ini berfungsi sebagai sumber informasi dan 

komponen dalam proses pengambilan keputusan bagi para 

pembacanya. Laporan keuangan bertanggung jawab untuk 

menggambarkan indikator keberhasilan suatu perusahaan dalam 

mencapai tujuannya selain memberikan informasi. 

2.2.7. Analisa Laporan Keuangan 

Menurutl Kasmir (2013l), analisisl laporan keuanganl adalah 

suatu kegiatanl yang dilakukanl setelah laporanl keuanganl dihasilkan 

dengan menggunakan datal yangl sesuai dan menggunakan teknik 

akuntansi dan penilaian yang tepat untuk mengungkapkan status 

keuangan perusahaan yang sebenarnya. 

Menurut Harahap (2009), Rasio keuangan adalah statistik yang 

diperoleh dengan membandingkan satul akun laporanl keuangan 

ldengan akunl lain yangl memiliki keterkaitan yangl relevan danl 

substansial. 
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Jadi, analisis laporan keuangan dapatl didefinisikan sebagai 

kegiatan yang mengevaluasi status keuangan perusahaan dari waktu ke 

waktu dan menilai kekurangan dan kekuatannya. Selanjutnya, analisis 

laporan keuangan dikaitkan sebagai alat untuk menentukan keputusan 

strategis yang harus dibuat untuk mencapai tujuan perusahaan. 

2.2.8. Jenis – jenis Rasio Keuangan. 

Menurutl Harahap (2010l), rasiol keuanganl berikut seringl ldigunakan: 

a. Rasio likuiditas adalahl ukuran kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek. 

b. Kemampuan suatu perusahaan untuk membayar hutang atau 

kewajiban jangka panjangnya jika perusahaan tersebut dilikuidasi 

diukur dengan rasio solvabilitasnya. 

c. Rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan uang adalah rasio profitabilitas/profitabilitas. 

d. Rasio leverage mengukur seberapa banyak pendanaan perusahaan 

berasal dari utang atau investor luar. 

e. Rasiol aktivitas adalahl metrik yangl menggambarkan aktivitasl lyang 

dilakukanl perusahaanl untuk menjalankanl bisnisnya. 

f. Rasiol pertumbuhanl merupakan persentase kenaikan 

penjualan/pendapatan tahun ini dibandingkan tahun sebelumnya. 

g. Evaluasi pasar (juga dikenal sebagai rasio berbasis pasar) adalah 

metrik yang mewakili keadaan pencapaian perusahaanl di pasarl 

lmodal. 
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h. Rasiol produktivitas adalahl angka yangl menggambarkan tingkat 

produktivitasl unit ataul kegiatan yangl sedang dipertimbangkan. 

2.2.9. Pertumbuhan Laba 

        Laba bersih (laba) sering digunakan sebagai metrik kinerja atau dasar 

untuk ukuran tambahan seperti laba atas investasi atau laba per saham, 

menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2012:12). Laba dapat digunakan 

sebagai ukuranl efisiensi danl efektivitas suatul lperusahaan, oleh karena 

itu labal merupakan salahl satul tanda keberhasilannya. lKeberhasilan 

perusahaanl dalam memasarkanl produk ataul jasanyal tercermin dari 

pendapatan yang lebih besar. Akibatnya, laba adalah salah satu tujuan 

utama perusahaan. Pertumbuhan laba mengacu pada kenaikan atau 

penurunan laba perusahaan dari tahunl lsebelumnya. Salahl satul 

keuntungan labal adalahl kemampuan untukl meramalkan pertumbuhanl 

labal di masa depan. Kenaikan laba atau penurunan pendapatan tahunan 

disebut sebagai pertumbuhan laba. Pertumbuhan laba dapat diukur dengan 

menggunakan metode berikut, menurut Harahap (2009: 310): 

 

 

2.2.10. Variabel Penelitian 

2.2.11. Capital Adequency Ratio (CAR) 

       Kasmir (2014:46) mendefinisikan CAR sebagai perbandingan modal 

dengan aset tertimbang menurut risiko yang dihitung sesuai dengan 

standar pemerintah. CAR adalah persyaratan modal minimum bagi bank 

Laba Tahun Sekarang = 
Laba Tahun Sekarang−  Laba Tahun Sebelumnya

Total Pendapatan Operasional
x 100% 
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berdasarkan risiko aset administratif yang tercermin dalam kewajiban latau 

komitmenl kontinjensi yangl diterbitkan olehl bankl kepada pihakl lketiga, 

serta risikol lpasar, menurut Bankl Indonesial (No. 9/13/PBI/2007). Di 

Indonesia, CAR minimum untuk bank umum adalah 8%. 

       Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah ukuran seberapa besar aset 

berisiko bank (kredit, investasi, suratl berharga, tagihanl pada bankl lainl) 

dibiayail oleh modall sendirill bank selain uang yangll diperoleh darill 

sumber luarl seperti ldana, lmasyarakat , lpinjaman, danl sebagainya. 

Rumus berikut digunakanl untuk menghitungl lCAR: 

 

 

Tabel 2.1 Kriteria Penilaian CAR 

No Keteranganl Kriterial 

1 Sangatl lSehat CAR ≥ 12%l 

2 Sehatl 9% ≤ CAR < 12%l 

3 Cukupl lSehat 8% ≤ CAR < 8%l 

4 Kurangl lSehat 6% < CAR < 8%l 

5 Tidakl lSehat CAR ≤ 6%l 

Sumber : Bank Indonesia 

       Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa suatu bank dikatakan 

sehat jika nilai CAR-nya minimal 8%, tetapi suatu bank dikatakan tidak 

sehat jika nilai CAR-nya kurang dari 8%. 

 

CAR = 
Modal Sendiri 

Aktiva Tertimbang Menurut Resiko
x 100% 
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2.2.12. Net Interest Margin (NIM) 

       ”Netl Interest Marginl didefinisikan sebagai rasiol pendapatan lbunga 

bersihl terhadapl rata-ratal aktiva lproduktif”, Taswanl (2010:167). 

Kemampuan bank untukl menciptakan pendapatanl bunga bersihl dengan 

menempatkan aktival produktifl diukur dengan rasiol llini. Semakin tinggi 

rasiol ini, semakinl baikl kemampuan bankl untuk menghasilkanl 

pendapatan lbunga. lNamun, harusl diverifikasi bahwal ini bukanl karena 

lbiaya intermediasil yangl signifikan; sebaliknya, pendapatanl bungal 

diasumsikan diinvestasikan kembalil untuk memperkuatl permodalan 

lbank. 

        Menurutl Riyadil (2009:21). NIMl didefinisikan sebagai selisih 

lantara pendapatanl bunga bankl dikurangi biayal bunga bankl dibagi lrata-

rata aktival produktif,Pendapatanl bungal dikurangi beban bunga sama 

dengan pendapatanl bunga lbersih. Semakinl tinggi rasiol lini, semakin 

besar pendapatanl bunga atasl aktiva produktifl yangl ditangani lbank, dan 

lsemakin rendah risiko bankl bangkrut. 

        Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP yang 

diterbitkan 25 Oktober 2011, rumus Netl Interest Marginl (NIMl) adalah 

sebagail lberikut: 

 

 

 

 

NIM =
Pendapatan Bunga Bersih

Rata−rata Aktiva Produktif
x100% 
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Tabel 2.2 Kriteria Penilaian NIM 

No Keteranganl Kriteria 

1 Sangatl lBaik lNIM > 3% 

2 Baikl l2% <NIM ≤ 3% 

3 Cukupl lBaik l1,5% < NIM ≤ 2% 

4 Kurangl lBaik l1% < NIM ≤ 1,5% 

5 Tidakl lBaik lNIM ≤ 1% 

Sumber : Bank Indonesia 

2.2.13. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

         Menurutl Lukmanl (2009: 116) menyatakan Loanl to Depositl 

lRatio (LDRl) rasio yangl mengukur kemampuanl bankl untuk 

membayarl lkembali penarikanl deposan denganl mengelola kreditl yangl 

dikeluarkan sebagail sumberl likuiditas; semakinl tinggil risiko lini, 

semakinl rendah likuiditasl bank. Hall inil disebabkan oleh fakta bahwa 

jumlah uang yang dibutuhkan untuk membiayai pinjaman meningkat. 

Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) yang dianut Bank Indonesia berkisar 

antara 80 persen hingga 100 persen. Jika Loan to Deposit Ratio (LDR) 

bank kurang dari 80 persen (misalnya 70 persen), dapat diasumsikan 

lbahwa bankl hanya dapatl menyalurkanl 70 persen daril seluruhl uang 

lyang terkumpul. Jikal rasio Loanl to Depositl Ratio (LDRl) bank 

mencapail lebih daril 100%, berartil total kreditl yang diberikanl bank 

melebihil dana lyang ldihimpun. Dari definisi LDR menurut para ahli di 

atas, dapat disimpulkan bahwa dapat disimpulkan bahwa LDR adalah 

rasio yang mengukur sejauh mana kemampuan bank untuk membayar 
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kembali penarikan yang dilakukan oleh deposan dengan mengandalkan 

pinjaman yang diberikan sebagai sumber likuiditas. Dapat disimpulkan 

bahwa LDR adalah rasio yang mengukur kemampuan bank untuk 

membayar kembali penarikan deposan dengan bergantung pada pinjaman 

yang diberikan sebagai sumber likuiditas. Semakinl tinggi Loanl to 

lDeposit Ratiol (LDR), semakinl besar pula bahaya penurunan 

pendapatan bank. Semakin kecil rasio LDR, sebaliknya semakin besar 

keuntungan bank. Menurutl BI dalaml UU lPerbankan, UUl No. 10l 

Tahun l1998, LDRl dapat dinyatakan sebagail lberikut: 

  

  

Tabel 2.3 Kriteria Penilaian LDR 

NO Keteranganl Kriterial 

1l Sangatl lSehat LDR ≤ 75%l 

2l lSehat 75% < LDR ≤ 85%l 

3l Cukupl lSehat 85% < LDR ≤100%ll 

4l Kurangl lSehat 100% < LDR ≤ 120%l 

5l Tidakl lSehat LDR > 120%l 

Sumber : Bank Indonesia 

Suatu bank dikatakan sehat jika LDR-nya kurang dari 85%, seperti 

terlihat pada tabel di atas. Jika lebih besar dari 85%, bank dianggap 

tidak sehat. 

 

 

LDR = 
Jumlah Kredit Yang diberikan

Dana Pihak Ketiga
x 100% 
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2.2.14. Variabel Intervening (Mediasi) 

       Menurut Sugiyono (2017: 62), variabel intervening/perantara, yang 

berada di antara variabel independen dan dependen, sehingga variabel 

independen tidak memiliki pengaruh langsung terhadap perubahan atau 

kemunculan variabel dependen 

2.2.15. Return On Assets (ROA) 

        Pengembalian aset (ROAl) adalahl ukuran profitabilitas perusahaan 

dalam kaitannya dengan total asetnya. Manajer, investor, dan analis dapat 

menggunakan ROA untuk menentukan seberapa efektif manajemen 

perusahaan dalam menghasilkan pendapatan dari asetnya. Pengembalian 

investasi (ROA) yang lebih tinggi menunjukkan efisiensi aset yang lebih 

besar. (Hagel III, John, 2002) meneliti tren profitabilitas jangka panjang 

di semua perusahaan publik di Amerika Serikat menggunakan indikator 

yang secara signifikan kurang mendapat perhatian dari eksekutif dan 

investor, seperti return on assets (ROA). seperti Pengembalian Investasi 

(ROE). Menambahkan kembali biaya pinjaman ke laba bersih dan 

memanfaatkan aset rata-rata untuk periode tertentu sebagai penyebut, 

dengan kata lain, meniadakan dampak dari mengambil hutang tambahan. 

(Simons, Robert, 1995) menggunakan ROA sebagai ukuran untuk 

mengevaluasi potensi keuangan perusahaan yang menjanjikan dalam 

rencana bisnis yang dibiayai tinggi. Karena adanya pemisahan hak 

kepemilikan dan operasi, manajer kekuasaan perusahaan memiliki jenis 

kekuasaan kontrol atas aset dan ROA (Zhang Xianzhi, 2014). 
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       Menurut Hanafi dan Halim (2009:157) Return On Assets (ROA) 

metrik yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

menciptakan keuntungan sambil memperhitungkan biaya pendanaan aset 

tersebut. 

        Returnl on Assetsl (ROA) adalahl rasio yangl digunakan luntuk 

menganalisis kemampuanl manajemen bankl dalaml menghasilkan laba 

secaral keseluruhan denganl membagi labal sebelum pajakl dengan lrata-

ratal totall laset, sesuai Surat Edaran Bankl Indonesial Nomor 

15/29/DKBU tanggal 31 Juli 2013. 

Berdasarkanl Peraturan Bankl Indonesia Nomorl l15/29/DKBU/2013, 

standar rasio ini adalahl 0,5l persen - 1,25 persen. Proporsi ini dapat 

ditulis sebagai berikut: 

  

 

 

Tabel 2.4 Kriteria Penilaian ROA 

No Keterangan Kriteria 

1 Sangat Baik ROA ≤ 1,5% 

2 Baik 1,25 < ROA ≤ 1,5% 

3 Cukup Baik 0,5% < ROA ≤ 1,25% 

4 Kurang Baik 0% < ROA≤ 0,5% 

5 Tidak Baik ROA ≤ 0% 

Sumber : Bank Indonesia 

 

ROA = 
Laba sebelum pajak

Rata−  rata total aset 
𝑥 100% 
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2.3.Hipotesis 

2.3.1. Pengaruh CAR terhadap ROA 

         Rasiol Kecukupan Modall (CAR) jugal dikenal sebagai lrasio 

kecukupanl lmodal, dan mengacu pada jumlahl modal sendiri lyang 

diperlukanl untuk menutupil risiko kerugianl yang terkait dengan 

investasil pada asetl berbahaya serta pembiayaan semual aset tetapl 

danl investasi lbank. Di Indonesia, semua bank wajib memiliki 

modal minimal l8% dari lATMR-nya. Semakinl tinggi Capitall 

Adequacy Ratiol (CAR) lbank, semakinl tinggi pula keuntungannya. 

lDengan kata llain, semakinl rendah risikol suatu lbank, semakinl 

besar keuntunganl yangl diperolehnya (Kuncoro dan Suhardjono, 

2002). Hal ini didukung oleh penelitian. CAR tidak berpengaruh 

besar terhadap variabel ROA, menurut penelitian Abdurrohman 

(2020). 

H1 : CAR berpengaruh  terhadap ROA 

2.3.2. Pengaruh NIM terhadap ROA 

        Risiko pasar adalah salah satu bentuk risiko yang ada dalam 

bisnis perbankan, menurutl Peraturan BIl No. 5/8l Tahun l2003. 

Risikol pasarl adalah risikol gabungan yangl timbull dari perubahanl 

suku lbunga, nilail tukarl mata uang, dan faktorl lain yang 

mempengaruhi pasar saham. , ekuitas, dan harga komoditas. Faktor-

faktorl pembentukl harga dil pasar modall dapat mempengaruhi 

bank, lseperti sukul bungal akibat risikol suku bungal dalam 
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pembukuanl lbank, yangl merupakanl hasil daril struktur bisnisl 

lbank, yang meliputi kegiatan pinjam meminjam. memperoleh 

ltabungan (Ghozali, 2007). 

        Netl Interest Marginl (NIMl) adalah angka yangl mengukur 

kemampuanl bankl untuk mengelolal aset produktifnyal luntuk 

memperoleh pendapatanl bunga lbersih. Pendapatanl bungal 

dikurangi beban bunga sama dengan pendapatan bunga bersih. 

Semakin tinggi persentase ini, semakin tinggi pendapatan bunga atas 

aset produktif yang dipelihara oleh bank, sehingga mengurangi 

kemungkinan bank menjadi bangkrut. Akibatnya, semakinl besarl 

pergeseran Netl Interest Marginl (NIM) suatul bank, makal semakinl 

tinggi pulal profitabilitas (ROAl) bank ltersebut, yangl berimplikasi 

bahwa kinerjal lkeuangan bank tersebutl membaik ataul meningkat. 

lSebaliknya, jikal perubahan Netl Interest Marginl (NIMl) turun, 

maka profitabilitas (ROAl) bank jugal akanl berkurang, yang 

berimplikasi pada penurunan kinerja perusahaan. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Tuty (2017) yang menemukan bahwa NIM 

memiliki dampak yang cukup besar terhadap pertumbuhan laba. 

Penelitian Devi dan Yuliandhari (2020) juga menemukan bahwa 

NIMl berpengaruh signifikanl lterhadap pertumbuhan llaba. 

H2 : NIMl berpengaruh  terhadapl lROA 
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2.3.3. Pengaruh LDR terhadap ROA 

         Loanl to Depositl Ratio (LDRl) adalahl metrik yangl menilai 

kemampuan bank untukl memenuhi permintaan pinjaman sambil 

menghindari terjadi penangguhan (Payamta dan Machfoedz, 1999). 

Menurut Bank Indonesia, Loan to Deposit Ratio (LDR) yang 

membandingkan kredit dan Dana Pihak Ketiga merupakan indikator 

yang baik dari likuiditas bank (DPKl). Rasiol ini digunakanl luntuk 

mengetahui likuiditasl suatu bankl dengan membagil jumlah lkredit 

yangl diberikanl kepada danal pihak lketiga. Tolak ukur lLoan lto 

Depositl Ratiol (LDRl) yangl digunakan Bankl Indonesial adalah 

l80%-110%. Semakin tinggi Loanl to Depositl Ratio (LDRl), 

semakin besar pula risiko bank merugi. Semakin kecil rasio LDR, 

sebaliknya semakin besar keuntungan bank. Hal sependapat dengan 

penelitian Abdurohman (2020) bahwa efek LDR tidak signifikan. 

H3 : LDR berpengaruh  terhadap ROA 

2.3.4. Pengaruh CAR terhadap pertumbuhan laba 

        Rasiol ini digunakanl untukl mengetahui apakahl modal yangl 

lada padal suatu bankl sudah mencukupi. Semakin besar CAR, 

semakin baik kemampuan bank untuk menangani risiko kredit atau 

aset produktif yang berpotensi berbahaya. Ketika nilai CAR kuat, 

bank dapat mendanai kegiatan operasinya danl memberikan 

lkontribusi yangl signifikan terhadap lprofitabilitas. Hall inil sesuai 

ldengan penelitianl Andika pada tahun 2021 yang menemukan 
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bahwal CAR berpengaruhl signifikan terhadapl pertumbuhan lllaba. 

Namun hall lini bertolakl belakang denganl penelitianl Suyono 

(2019) lyang menemukan bahwa CAR tidakl berpengaruh terhadapl 

pertumbuhan laba. 

H4 : CARl berpengaruh  terhadapl Pertumbuhan lLaba 

2.3.5. Pengaruh NIM terhadap pertumbuhan laba 

        Ini merupakan ukuran yang menunjukkan kemampuan bank 

untuk mengelola aset produktifnya untuk menciptakan pendapatan 

bunga bersih. Hal ini sesuai dengan penelitian Tuty (2017) yang 

menemukan bahwa NIM memilikil pengaruh yangl cukup besar 

terhadapl pertumbuhan llaba, danl penelitian Devi (2020) yang 

menemukan bahwa NIMl berpengaruh signifikanl llterhadap 

pertumbuhan llaba. 

H5 : NIMl berpengaruh terhadapl Pertumbuhan Laba 

2.3.6. Pengaruh LDR terhadap pertumbuhan laba 

        LDRl ( Loanl to Depositl Ratiol ) adalah rasiol yang mengukur 

kemampuanl bankl untuk membayarl kembali penarikanl deposan 

denganl mengatur kreditl yang diberikanl sebagai sumberl 

llikuiditas; semakinl tinggil risikonya, semakinl rendah likuiditasl 

lbank. 

H6 : LDRl berpengaruhl terhadap Pertumbuhanl lLaba 
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2.3.7. Pengaruh ROA terhadap pertumbuhan laba 

        Rasiol ini digunakanl untukl menentukan seberapa efektif aset 

perusahaan digunakan untuk menciptakan keuntungan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Andika pada tahun 2021 yang menemukan 

bahwa ROAl memiliki dampakl yang cukupl besar lterhadap 

pertumbuhanl llaba. 

H7 : ROAl berpengaruh terhadapl pertumbuhan lllaba 

2.3.8. Pengaruh tidak langsung CAR terhadap Pertumbuhan Laba 

melalui ROA 

       Rasiol ini digunakanl untukl mengetahui apakahl modal yangl 

lada padal suatu bankl sudah mencukupi. Semakin besar CAR, 

semakin baik kemampuan bank untuk menangani risiko kredit atau 

aset produktif yang berpotensi berbahaya. Ketika nilai CAR kuat, 

bank dapat mendanai kegiatan operasinya dan memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap profitabilitas. 

H8 : Terdapat Pengaruh tidak langsung CAR terhadapl 

lPertumbuhan Labal melalui ROA 

2.3.9. Pengaruh tidak langsung NIM terhadap Pertumbuhan Laba 

melalui ROA 

        Ini merupakan ukuran yang menunjukkan kemampuan bank 

untuk mengelola aset produktifnya untuk menciptakan pendapatan 

bunga bersih. Hal inil sesuai denganl penelitianl Puspitasari (2020) 
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yangl menemukan bahwal NIM berpengaruhl tidak langsung 

lterhadap pertumbuhan laba melalui ROA. 

H9 : Terdapat Pengaruh tidak langsung NIM terhadapl Pertumbuhan 

Labal melalui ROA. 

2.3.10. Pengaruh tidak langsung LDR terhadap Pertumbuhan Laba 

melalui ROA 

        LDRl ( Loanl to Depositl Ratio ) Rasiol inil mencerminkan 

kemampuanl bankl untuk mengembalikan penarikanl deposan 

ldengan bergantung pada kreditl yang diberikanl sebagai sumberl 

llikuiditas dengan mengukur rasiol jumlah kredit yang diberikan 

bank terhadap dana yang diterima bank. Hal ini sesuail dengan 

penelitianl Susilawati (2020) yangl menemukan bahwal LDR 

berpengaruhl tidak langsung terhadapl pertumbuhan labal melalui 

ROA. 

H10 : Terdapat Pengaruh tidak langsung LDR terhadap Pertumbuhan 

Laba melalui ROA. 
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2.3.11. Kerangka Konseptual  

        Berdasarkan tinjauan teoritis dan penelitian terdahulu seperti 

yang dijelaskan diatas, maka kerangka konseptual dalam penelitian 

ini disajikan sebagai berikut : 

 

Variabel Independen      Variabel Intervening      Variabel Dependen 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2.1.Kerangka Konseptual  

 

Keterangan :  

                    = Pengaruh Langsung 

                    = Pengaruh tidak langsung 
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